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ABSTRAK:

Salah satu syariat yang diajarkan oleh Allah SWT kepada manusia adalah menhidup-hidupkan
bumi-Nya. Allah memberikan akal sebagai alat agar manusia dapat mengembangkan dan
meningkatkan fungsi dan manfaat dari berbagai macam ciptaan lainnya termasuk tumbuh-
tumbuhan. Potensi Indonesia sebagai salah satu lumbung pangan dunia sudah sepatutnya
menjadi kesempatan bagi masyarakatnya untuk berinovasi memunculkan terobosan-terobosan
baru terutama dibidang pertanian agar peran sebagai salah satu pusat pangan dunia dapat
ditingkatkan. Perkembangan rekayasa genetika tanaman pangan menjadi salah satu bukti nyata
keberhasilan berinovasi pada bidang pertanian. Manfaat besar yang dihasilkan dari rekayasa
genetika ini sudah sepatutnya dapat terus dikembangkan menjadi varian-varian baru sebagai
salah satu sumber kebutuhan primer. Dalam Islam, memandang sebuah masalah sangat
bertendensi pada manfaat atau bahaya yang ditimbulkan. Oleh sebab itu, saat ini
permasalahannya hanya ada pada kesadaran masyarakat agar memiliki kemauan dalam
mengembangkan dan meningkatkan inovasi di bidang pangan.

Kata Kunci : rekayasa genetika, pertanian, pandangan islam
PENDAHULUAN

Genetically Modified Organism adanya teknologi rekayasa genetika

(GMO) yang juga biasa dikenal dengan
sebutan rekayasa genetika, merupakan
dasar dari bidang bioteknologi yang
meliputi manipulasi gen, kloning gen, DNA
rekombinan, teknologi modifikasi genetik,
dan genetika modern dengan menggunakan
prosedur identifikasi, replikasi, modifikasi
dan transfer materi genetik dari sel, jaringan
maupun organ (Sutarno, 2016). Teknologi
ini memanfaatkan subjek hidup untuk
memperoleh aneka organisme dengan
susunan gen baru atau bisa disebut dengan

teknologi rekombinasi DNA. Tujuan

dibidang pertanian tidak lain adalah untuk
mengatasi berbagai masalah di dalam
pertanian dan kesehatan seperti adanya
perubahan iklim global, adanya konversi
lahan serta pertambahan penduduk secara
pesat.  Sehingga untuk  mengatasi

problematika  tersebut,  digunakanlah

teknologi  rekayasa genetika  (Diah
Ratnadewi, 2012). Produk rekayasa genetik
adalah organisme hidup, bagian-bagiannya
atau hasil olahannya yang mempunyai
susunan genetik baru dari hasil penerapan

bioteknologi modern. Sedangkan pangan



produk rekayasa genetika atau yang dikenal
juga dengan pangan transgenik adalah
pangan Yyang diproduksi menggunakan
bahan baku, bahan tambahan pangan, dan
bahan lain yang dihasilkan dari proses
rekayasa genetika (Badan POM, 2006).
Adapun manfaat dari teknologi rekayasa
genetika pada tanaman pangan antara lain
adalah tanaman lebih produktif, lebih
genjah, lebih  efisien  menggunakan
sumberdaya alam, toleran terhadap
lingkungan yang kurang menguntungkan,
lebih bermutu sebagai pangan, serta lebih
mudah beradaptasi dengan iklim yang
bergeser cukup cepat.
Teknik rekayasa genetika
nierupakan  teknologi  yang  akan

berkembang  mengikuti  kecanggihan
pemikiran dan penemuan terbarukan di
bidang teknologi ini. Pada jaman dahulu,
pemuliaan tanaman yang dilakukan para
petani adalah dengan mengkawinkan antara
tanaman yang sekerabat (padi dengan padi,
dan sebagainya).

Suwanto (2006) menjelaskan secara
detail bahwa rekayasa genetika merupakan
suatu teknik alternatif untuk melakukan
modifikasi bahan genetik pada suatu
mahluk hidup. Perbedaan utamanya dengan
teknik pemuliaan yang lain adalah dalam
hal tingkat ketepatan dan kecepatan hasil
mutasinya. Mutan yang diperoleh melalui
teknologi  DNA

mutagenesis langsung pada sasarannya (site

merupakan  hasil

directed mutagenesis), sedangkan mutasi
buatan secara fisika atau kimia bersifat acak
(random mutagenesis) seringkali
menghasilkan mutan yang bersifat pleiotrof
(mutasi di luar gen sasaran). Selain itu,
teknologi DNA juga memungkinkan
penambahan atau penyisipan gen dari
kelompok mahluk hidup yang secara
filogenetik  sangat jauh  hubungan
kekerabatannya atau secara seksual tidak
kompatibel.  Berdasarkan  penjelasan
tersebut, maka pengertian GMO menurut
Suwanto (2006) adalah mahluk hidup hasil
modifikasi bahan genetik melalui teknologi
DNA, sedangkan yang melalui persilangan,
mutasi kimia atau fisika tidak dikategorikan
sebagai GMO.

Sutardi (2007)

percepatan dan penerapan inovasi teknologi

mengatakan

rekayasa genetika dibidang pertanian
seperti Genetically Modified Organism
(GMO), Living Modified Organism (LMO),
Genetically Modified Crops (GMC) dan
Genetically Engineered Crops (GEC) telah
mengundang pro dan kontra di tengah-
tengah kehidupan masyarakat dunia, baik
yang terjadi di negara dimana produk itu
dikembangkan maupun di negara-negara
pengguna. Selanjutnya dikatakan bahwa
dengan penerapan teknologi rekayasa
genetika di bidang pertanian akan
berdampak  buruk  bagi  kesehatan
masyarakat.  Faktor
ditimbulkan GMO baik positif dan negatif

dampak  yang



inilah yang menyebabkan kontrorversial di
tengah-tengah masyarakat. Berikut ini
diuraikan kontroversi masyarakat terhadap
penerimaan dan penggunaan produk GMO
baik dalam bidang pertanian, lingkungan,
kesehatan, agama, budaya, dan etika.

Pada umumnya pola tanam produk
pertanian di Indonesia dilakukan pada areal
kecil yang dikelilingi oleh berbagai gulma
(tumbuhan pengganggu), dan dengan
adanya sifat penyerbukan silang (cross-
polination) secara alamiah dari tanaman
GMO, maka

bermunculan gulma baru yang lebih

dikhawatirkan akan

resisten terhadap herbisida misalnya.
Permasalahan lain yang diduga akan
muncul adalah terbunuhnya mahluk hidup
lainnya seperti larva kupu-kupu yang
selanjutnya dikhawatirkan akan punahnya
kupu-kupu sebagai akibat dari sisa tanaman
transgenik bersifat toksis. Dalam jangka
panjang tanaman transgenik ini akan
merubah struktur dan tekstur tanah yang
akan berdampak pada kuantitas dan
kualitas produksi tanaman (Agorsiloku,
2006).

Jauh sebelumnya, Hileman (1999)
mengatakan bahwa tanaman transgenik
memiliki ~ herbisida  dan  serangga
perlawanan yag sewaktu waktu bisa
melakukan penyerbukan silang dengan
spesies liar, dan dapat memproduksi zat
tertentu yang bisa memberantas gulma

terutama pada areal pertanian kecil yang

dikelilingi oleh tanaman liar. Dampak
positif tanaman yang mampu memproduksi
zat yang dapat memberantas gulma adalah
mengurangi biaya karena tidak perlu
membeli herbisida yang harganya relatif
mahal bagi petani. Di sisi lain perlu diingat
bahwa peristiwa penyerbukan silang
diduga dapat menyebabkan transfer gen
yang tidak disengaja, hal ini dapat memiliki
konsekuensi  yang  belum  diketahui
meskipun sulit untuk dibukktikan. Dalam
fenomena ini, gulma tersebut dapat menjadi
tanaman invasif dengan potensi mampu
menurunkan hasil panen dan mengganggu
ekosistem alami. Tanaman transgenik yang
bisa menjadi gulma tentu membutuhkan
program pengendalian kimia dengan biaya
mahal dan membahayakan lingkungan
(Rissler dan Mellon, 1993).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Transgenik terdiri dari kata trans
yang berarti pindah dan gen yang berarti
pembawa sifat. Jadi transgenik adalah
memindahkan gen dari satu makhluk hidup
ke makhluk hidup lainnya, baik dari satu
tanaman ketanaman lainnya, atau dari gen
hewan ke tanaman. Transgenik secara
definisi adalah the use of gene manipulation
to permanently modify the cell or germ cells
of organism (penggunaan manipulasi gen
untuk mengadakan perubahan yang tetap
pada sel makhluk hidup) (Sugianto, 2017).



Teknologi rekayasa genetik (teknologi
DNA) digunakan untuk perbaikan sifat
tanaman melalui modifikasi  genetik,
dengan tujuan mendapatkan tanaman yang
mempunyai sifat baru dan unggul.
Teknologi DNA mengembangkan dan
memanfaatkan teknik isolasi dan tranfer
gen dari sifat yang diinginkan ke tanaman
transgenik. Dengan teknologi DNA dapat
dihasilkan tanaman transgenik yang
memiliki sifat baru, misalnya ketahanan
terhadap serangga, hama, herbisida, atau
cekaman abiotik. Tanaman transgenik
tahan serangga hama sudah banyak ditanam
dan di pasarkan di berbagai negara (James,
2001).

Pada dasarnya tidak selamanya
pemindahan gen dapat dilakukan dengan
merekayasa gen-gen tertentu pada mahluk
hidup tertentu melalui teknik DNA
rekombinan untuk memproduksi berbagai
zat yang diinginkan. Menurut Phillips
(1994), materi genetik baru mungkin tidak
berhasil dipindahkan ke sel target, atau
mungkin dipindahkan ke sebuah tempat
yang salah pada rantai DNA dari mahluk
hidup sasaran, atau gen baru mungkin
secara tidak sengaja mengaktifkan gen
dekatnya yang biasanya tidak aktif, atau
mungkin mengubah atau menekan fungsi
gen yang berbeda. Fenomena ini dapat
menyebabkan mutasi tak terduga sehingga
membuat tanaman yang dihasilkan beracun,

subur, atau tidak sesuai dengan yang

diinginkan. Selain itu, tanaman rekayasa
genetika berpotensi merusak keseimbangan
lingkungan di sekitarnya. Hama dan
penyakit tanaman akan lari ke ladang-
ladang konvensional sehingga mau tidak
mau petani tersebut harus beralih menjadi
pengguna tanaman transgenik yang
harganya relatif ~mahal.  Pemerhati
lingkungan khawatir bahwa tanaman
transgenik akan menimbulkan resiko
lingkungan ketika tanaman tersebut secara
luas dibudidayakan (Kaiser, 1996).
Sejarah  Tanaman Transgenik di
Indonesia

Teknologi transgenik pertama kali
dikembangkan oleh Herbert Boyer dan
Stanley Cohen pada tahun 1973 (BPPT,
2000 dalam Susiyanti, 2003). Sedangkan di
Indonesia tanaman transgenik  sudah
dimulai sejak tahun 1986, yang
dikembangkan di antaranya adalah padi,
tomat, tebu, pepaya, singkong, dan kentang,
dengan menambahkan gen yang memiliki
sifat resisten terhadap salinitas, hama, dan
kekeringan. Pengembangan produk

tanaman  transgenik i Indonesia
melibatkan beberapa universitas, seperti
UNPAD, IPB dan Universtias Jember, serta
peran aktif Lembaga riset LIPI dan
ICABIOGRAD. Produk produk rekayasa
yang telah dibuat akan didaftarkan terlebih
dahulu untuk mendapatkan hak paten pada
Dirjen HAKI. Dengan demikian, sebelum
mendaftarkan

produknya, pemohon



diharapkan benar-benar mengetahui bahwa
produk yang didaftarkan adalah produk
yang baru (Prianto dan Yudhasasmita,
2017). Disamping itu juga dilakukan
kerjasama dengan lembaga luar negeri
dengan menghasilkan tanaman transgenik
seperi kentang Potato tuber moht (PTM).
Kendala yang dihadapi dalam perakitan
tananam transgenik adalah perlu biaya yang
besar, peralatan laboratorium yang modern,
sumberdaya manusia yang tanggguh dan
handal, serta adanya hak kekaayan
intelektual, Keterbatasan ini dapat diatasi
dengan memanfaakan fasiltator seperti
Agricultural Biotechnology for support
Project (ABSP) atau International Service
of Acquisitio for Agrobiotech Application
(ISAAA) (Susilo. 2019).
Kehadiran produk rekayasa
genetika kini menjadi sebuah solusi dalam
mengatasi  keterbatasan  lahan  dan
menghadapi krisis pangan global. Tuntutan
global  yang

dijalankan  pemerintah

Indonesia  mengharuskan  pemerintah
merevisi UU No. 7 Tahun 1996 yang
diganti menjadi UU No. 18 Tahun 2012.
Dalam UU yang baru tersebut ditambahkan
pasal yang mengatur tentang produk
rekayasa genetika pada pasal 1 ayat 33, dan
34 junto pasal 69 sampai pasal 77.
Kemudian dampak yang ditimbulkan oleh
adanya produk rekayasa genetika terhadap
lingkungan diatur dalam UU No. 21 tahun

2004 tentang ratifikasi protokol Cartagena

dan Peraturan Pemerintah No. 21 tahun
2005 tentang keamanan hayati produk
rekayasa genetika. Protokol Cartagena
merupakan pelaksanaan lebih lanjut dari
konvensi tentang keanekaragaman hayati
yang bertujuan untuk menjamin tingkat
proteksi yang memadai dalam perpindahan,
penanganan, dan pemanfaatan yang aman
dari perpindahan lintas batas organisme
hasil modifikasi genetik, termasuk dalam
pangan, pakan dan pengolahannya (Ishak,
2004). Sementara itu, Peraturan Pemerintah
No. 21 tahun 2005 mengatur tentang
pengawasan, keamanan serta regulasi dari
produk rekayasa genetika.
Tanaman Transgenik Dalam Pandangan
Islam

Masyarakat yang pro pada
penggunaan tanaman transgenik terutama
melihat pada potensi pemanfaatan tanaman
transgenik untuk mengatasi krisis pangan,
mengurangi penggunaan pestisida, dan
menghasilkan makan-makanan yang lebih
bergizi  dan cenderung berpendapat
penggunaan transgenik tidak berbahaya.
Kelompok yang kontra/menolak
berpendapat adanya kekhawatiran bahwa
GMO berpotensi menimbulkan alergi pada
manusia. Kedua  alasan dampak
lingkungan, produk transgenik dapat
mengganggu  keseimbangan ekosistem
karena dapat membuat hama atau gulma
menjadi resisten (tahan) di lingkungan

tersebut. Dan ketiga yaitu aspek



kehalalannya, produk GMO dikhawatirkan
menjadi haram apabila gen yang disisipkan
berasal dari bagian yang diharamkan,
seperti tubuh manusia atau babi (Hayun,
2018).

Gilang (2018) menjelaskan bahwa
sebenarnya, pembenaran menggunakan
bioteknologi untuk memproduksi tanaman
rekayasa genetika dapat ditemukan dalam
seminar bertajuk  Genetics, Genetic
Engineering, the Human Genes, and
Genetic Treatment - An Islamic Perspective
yang diselenggarakan oleh Islamic Figh
Academy, Jeddah, the World Health
Organisation Regional Office, Alexandria,
and the Islamic Education, Science and
Culture Organisation (ISESCO) di Kuwait
pada tahun 1998. Dalam Seminar tersebut,
prinsipprinsip berikut disetujui oleh semua

Peserta Seminar :

e Islam adalah agama pengetahuan
dan sains yang tidak membatasi
pelaksanaan penelitian ilmiah yang
membangun. Dengan demikian,
Islam mendukung rekayasa

genetika

e Rekayasa genetika dapat digunakan
dalam pencegahan, perawatan atau
pengentasan penyakit. Rekayasa
genetika sebaiknya tidak

menggunakan sel induk kuman

(misalnya sel induk janin prematur)

e Rekayasa genetika tidak boleh

digunakan untuk tujuan jahat atau
menyinggung, atau menyilang gen
hanya untuk keingintahuan olah

raga atau ilmiah

e |[slam tidak Kkeberatan dengan
penggunaan rekayasa genetika di
bidang pertanian dan peternakan,
tanpa mengabaikan suara-suara
yang baru-baru ini memperingatkan
kemungkinan efek jangka panjang
yang berbahaya pada manusia,
hewan, tanaman atau lingkungan.

Menurut Halal Food Council International,
makanan halal berarti makanan yang
diizinkan berdasarkan Hukum Islam dan

harus memenuhi persyaratan berikut :

® Hal ini tidak boleh terdiri dari atau
mengandung sesuatu yang dianggap
melanggar hukum menurut

Undang-Undang Islam

® Tidak harus dipersiapkan, diproses,

diangkut atau disimpan
menggunakan alat atau fasilitas
yang tidak bebas dari segala hal
yang melanggar hukum menurut

hukum Islam;

® Tidak boleh, dalam persiapan,
pemrosesan, pengangkutan atau
penyimpanan, berhubungan
langsung dengan makanan yang
gagal memenuhi persyaratan yang

ditetapkan dalam Hukum Islam.



Dengan demikian, panduan halal yang
diadopsi oleh HFCI dapat dianggap sebagai
instrumen untuk mengambil tindakan
pencegahan untuk menjamin bahwa prosuk
rekayasa genetika yang diproduksi sesuai
dengan hukum, karena syarat yang harus
dipenuhi untuk mematuhi panduan halal
meliputi bahan baku dan juga proses
produksi.

Dr. Ir. Anton Apriantono M.S.
(Menteri Pertanian periode 2004-2009)
mengatakan bahwa pemerintah
bertanggung jawab dalam mengatur dan
mengawasi agar produk hasil rekayasa
genetika bisa dipastikan kehalalnya.
Pemerintah  memberikan rambu-rambu
yang mengatur tentang penentuan halal
tidaknya produk pangan bioteknologi.
Maka dari itu, MUl mengeluarkan fatwa
mengenai hal ini yang tertuang dalam
Fatwa MUI Nomor 35 Tahun 2013 tentang
Rekayasa Genetika dan Produknya.

Fatwa MUI Nomor 35 Tahun 2013
tentang Rekayasa Genetika dan Produknya
dikeluarkan dengan ketenman hukumsebagai
berikut:

1. Melakukan rekayasa genetika terhadap
hewan, tumbuh- tumbuhan dan mikroba
(Jjasad renik) adalah mubah (boleh),
dengan syarat :

e dilakukan untuk kemaslahatan

(bermanfaat);

e tidak membahayakan (tidak

menimbulkan mudharat ), baik pada
manusia maupun lingkungan; dan

¢ tidak menggunakan gen atau bagian
lain yang berasal dari tubuh
manusia.

2. Tumbuh-tumbuhan  hasil  rekayasa
genetika adalah halal dan boleh
digunakan, dengan syarat :

e bermanfaat; dan
e tidak membahayakan.

3. Produk hasil rekayasa genetika pada
produk pangan, obat- obatan, dan
kosmetika adalah halal dengan syarat:

e Bermanfaat

o tidak membahayakan; dan

e sumber asal gen pada produk
rekayasa genetika bukan berasal
dari yang haram.

Istinbath (pengambilan dasar hukum)

Fatwa halal MUI ini didasarkan pada :

a. Dasar ayat Al Qur'an yang
digunakan adalah :

1) QS. al-Jatsiyah : 13

Ofada ies ()1 L o aldl 81 &1 AL

uwsweﬁj@iﬁ éj.ﬁasﬁ

"Dan Dia menundukkan untuk kamu apa
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
semuanya (scbagai rahmat) dari-Nya.

Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang

berfikir".



2) QS. Al-An'am : 99
OR G 4 3 AL SL cLaZd) (o 5 G630 b5
O35 QBT (a i § 4 358 ealla (e JAI
DR 3ok A e e (a3
Oai ol ca AL (3 (a5
Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari
langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu
segala macam tumbuh-tumbuhan maka
Kami keluarkan dari tumbuhtumbuhan itu
tanaman yang menghijau. Kami keluarkan
dari tanaman yang menghijau itu butir yang
banyak; dan dari mayang korma mengurai
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-
kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula)
zaitun dan delima yang serupa dan yang
tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di
waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan
pulalah) kematangannya. Sesungguhnya
pada yang demikian itu ada tanda-tanda
(kekuasan Allah) bagi orang-orang yang
beriman.
(QS. Ali ‘Imran [3]:190-191)
a5 ) a5 5 bl gl 13 )
RN PPN JEN,

O5RE 5 2 3ih e 513385 s 4 35085 Gl
S 1 a5 G s p bl Gl o
JAN Qe U SEALL

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit
dan bumi, dan silih bergantinya malam dan
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-

orang yang berakal, (yaitu) orang-orang

yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan
ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau,
maka peliharalah kami dari siksa neraka.
b. Hadis Rasulullah SAW, antara lain:
e HR. Ibnu Majah, al- Baihaqgi, al-
Hakim, at-Thabrani, dan at-Tirmidzi.
“Salman al-Farisi berkata: Rasulullah SAW
ditanya tentang minyak samin, keju dan
bulu, beliau bersabda: halal adalah apa yang
dihalalkan Allah dalam KitabNya, haram
adalah apa yang diharamkanNya dalam
KitabNya, sedang yang tidak disebut
dalam keduanya maka dibolehkan”

e HR. Muslim, Ibn Khuzaimah, dan Ibn
Hibban)
Dari Anas ra bahwa Rasulullah saw
bertemu dengan sekolompok orang yang
sedang melakukan pembenihan kurma
lantas nabi saw bersabda: “Seandainya jika
tidak kalian lakukan (apa yang sekarang
kamu lakukan) mungkin lebih baik
hasilnya, dan kemudian (saat panen) keluar
kurma dengan kualitas jelek. Nabi saw
kemudian bertemu kembali dengan
menreka seraya bertanya: “Bagaimana
kondisi panenan kurmamu? Para sahabat
tersebut berkata begini dan begitu. Rasul
pun bersabda: “Kalian lebih tahu tentang

urusan dunia kalian”.



e (HR. Ahmad, Malik, dan Ibn Majah)

Dari Ibnu Abbas RA, ia Dberkata:
“Rasulullah SAW bersabda: Tidak boleh
membahayakan/merugikan orang lain dan
tidak boleh (pula) membalas bahaya
(kerugian yang ditimbulkan oleh orang
lain) dengan bahaya (perbuatan yang

merugikannya).”

Jadi, selama produk hasil rekayasa
genetika tidak mengandung bahan yang
diharamkan dalam syariah islam maka
diperbolehkan untuk mengonsumsinya.
Karena dengan mengonsumsi makanan
yang halal dan thayyib (baik)maka akal,
jiwa, dan raga manusia akan senantiasa
terjaga sehingga amal ibadah yang
dilakukan bisa optimal dan diterima oleh
Allah SWT.

Kesimpulan dan Saran

Berbagai produk tanaman
transgenik di  Indonesia sejauh ini
merupakan produk yang dibutuhkan dalam
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari,
selain itu produk ini sudah mendapatkan
izin dari pemerintah serta tidak luput dari
pengawasannya. Bahkan majelis ulama
Indonesia pun juga memperbolehkan
penggunaan produk tanaman transgenik,
karena bahan yang digunakan tidak
melanggar syariat agama dan tidak terbuat
dari bahan yang diharamkan, serta dampak

positifnya lebih banyak daripada dampak

negatifnya. Maka tergantung  dari

masyarakatnya ingin menggunakan produk

tanaman transgenik atau tidak.
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